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ANALISIS JURNAL KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT IDENTITAS BANGSA 

 

Deskripsi untuk merumuskan identitas bangsa Indonesia yang tepat bukanlah pekerjaan 

mudah. Diakui realitas sosial bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dengan 

kebudayaannya masingmasing. Ada yang mengatakan bahwa di Indonesia terdapat sekitar 

300 suku bangsa (Hildred Geerts, 1981; Poerwanto, 2003), bahkan ada yang menyebutkan 

jauh lebih banyak dari jumlah tersebut. Melalatoa (1997) mencatat tidak kurang dari 520 suku 

bangsa di Indonesia dengan berbagai kebudayaannya.  

 

Nasikun (2001:4) dengan menyitir pandangan beberapa ahli ilmu kemasyarakatan bangsa 

asing yang menganggap semboyan “ Bhineka Tunggal Ika” sesungguhnya masih lebih 

merupakan suatu cita-cita yang masih harus diperjuangkan oleh segenap bangsa Indonesia 

daripada sebagai kenyataan yang benar-benar hidup di dalam masyarakat. Multikulturalisme 

dapat dimaknai sebagai sebuah kepercayaan yang menyatakan bahwa kelompok-kelompok 

etnik atau budaya (ethnic and cultural groups) dapat hidup berdampingan secara damai dalam 

prinsip coexistence yang ditandai oleh kesediaan menghormati budaya lain. 

 

Secara realitas di tengah tengah gelombang perubahan akibat kapitalisme, modernisme, dan 

globalisme, konflik antar budaya tradisional dan budaya modern tidak dapat dihindarkan 

walaupun sinergi dan adaptasi unsur tradisional dengan unsur modern merupakan fakta 

kultural yang tidak terbantahkan. Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari 

kebudayaan. Haryati Subadio (1986:18-19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara 

keseluruhan meliputi, bahkan mungkin dapat dianggap sama dengan cultural identity yang 

dapat diartikan dengan identitas atau keperibadian budaya suatu bangsa. 

 

Dalam pandangan Mundardjito (1986:41) bahwa kearifan lokal terbina secara kumulatif, 

terbentuk secara evolusioner, bersifat tidak abadi, dapat menyusut, dan tidak selamanya 

tampak jelas secara lahiriah. Sementara Poespowardojo (dalam Astra, 2004:114) secara tegas 

menyebutkan bahwa sifat-sifat hakiki kearifan lokal adalah:  

1) mampu bertahan terhadap budaya luar;  



2) memiliki kemampuan mengakomodasi unsurunsur budaya luar; 

3) mempunyai kemampuan mengintegrasi unsur-unsur budaya luar ke dalam kebudayaan 

asli;  

4) mampu mengendalikan; dan  

5) mampu memberikan arah pada perkembangan budaya. 

 

Barker (2005:14) mengatakan identitas lebih merupakan konstruksi diskursif, produk 

wacana-wacana, atau cara cara tertentu dalam berbicara (regulated ways of speaking) tentang 

dunia. Sebagai konstruksi diskursif karena melalui pertuturan dan pertulisan-lah seseorang 

dan atau sekelompok orang dapat dikenal dan memperkenalkan jati dirinya. Para ahli 

meramalkan bahwa dalam era global isuisu kebudayaan, agama, etnik, gender, dan cara hidup 

akan lebih penting daripada isu tentang konflik ekonomi yang terjadi pada masa industri 

(Toffler and Toffler, 1996).  

 

Struktur masyarakat Indonesia yang multi dimensional merupakan suatu kendala bagi 

terwujudnya konsep integrasi secara horizontal. Dapat dilihat dari beberapa karakteristik 

yang dapat dikenali sebagai sifat dasar dari suatu masyarakat majemuk sebagaimana yang 

telah dikemukakan oleh van den Berghe yakni:  

(1) terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok yang sering kali memiliki kebudayaan 

atau lebih tepat sub kebudayaan, yang berbeda satu sama lainnya;  

(2) memiliki struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga yang bersifat non 

komplementer;  

(3) kurang mengembangkan konsesus di antara para anggota masyarakat tentang nilai-nilai 

sosial yang bersifat dasar;  

(4) secara relatif seringkali terjadi konflik di antara kelompok yang satu dengan kelompok 

yang lainnya;  

(5) secara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (coercion) dan saling ketergantungan 

di dalam bidang ekonomi; serta  

(6) adanya dimensi politik oleh suatu kelompok di atas kelompok-kelompok yang lain. 

 

Wacana tentang upaya untuk merevitalisasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai langkah 

memberdayakan kebudayaan lokal dalam rangka mengantisipasi perkembangan jaman 

menuju arah yang lebih baik. Maka dari itu penting untuk disadari bahwa bangsa Indonesia 

mewarisi berbagai kekayaan alam, kekayaan hayati, dan kekayaan keanekaragaman 

sosiokultural. Kekayaan ini merupakan modal dasar yang harus dikelola untuk kesejahteraan 

masyarakat. 


